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 Pekalongan City is located on the northern coast of Central Java Province which 
connects Jakarta, Semarang, and Surabaya. Located on the main route to Java Island, 
Pekalongan City has strategic economic potential, especially in the industrial sector. This 
condition caused Pekalongan City to become the area with the highest demographic 
urbanization value in Central Java in 2006 and led to changes in land cover. Land-use 
change will have negative impacts if uncontrolled like the reduction in catchment areas, 
especially if the rainfall is high. This study is a literature study that contains the effect of 
land-use change and rainfall on flooding in Pekalongan City. Data and information come 
from various journals related to floods in Pekalongan City. This study aims to analyze the 
impact of land use change and rainfall on waterways in Pekalongan City. Changes in land 
cover and rainfall have a strong correlation. The reduced water catchment area causes the 
increase of flood index. Pekalongan City was categorized as a city that was not prone to 
flooding in 2011, but in 2017, all villages in North Pekalongan Regency were flooded with 
an area of 1,249,420 hectares. 




 Kota Pekalongan terletak di jalur pantai utara Provinsi Jawa Tengah yang 
menghubungkan Jakarta, Semarang, dan Surabaya. Letaknya yang berada di jalur utama 
Pulau Jawa menyebabkan Kota Pekalongan memiliki potensi ekonomi strategis terutama 
pada sektor industri (Helmi et al., 2018). Kondisi tersebut menyebabkan Kota Pekalongan 
menjadi daerah dengan nilai urbanisasi demografi paling tinggi pada tahun 2006 di Jawa 
Tengah dan mendorong terjadinya perubahan tutupan lahan. Perubahan penggunaan lahan 
memberikan dampak negatif jika tidak terkendali yaitu berkurangnya area resapan, terlebih 
jika curah hujan tinggi. Kajian ini merupakan studi literatur yang berisi tentang pengaruh 
perubahan penutup lahan dan curah hujan terhadap banjir di Kota Pekalongan. Data dan 
informasi berasal dari berbagai jurnal yang berkaitan dengan banjir di Kota Pekalongan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak alih fungsi lahan dan curah hujan 
terhadap anjir di Kota Pekalongan. Perubahan penutupan lahan dan curah hujan memiliki 
korelasi yang kuat. Semakin berkurangnya daerah resapan air menyebabkan indeks banjir 
semakin meningkat. Kota Pekalongan dikategorikan sebagai kota yang tidak rentan 
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terhadap banjir pada tahun 2011, namun pada tahun 2017, seluruh desa di Kabupaten 
Pekalongan Utara tergenang banjir seluas 1.249.420 Ha. 




Jumlah penduduk Indonesia per 30 Juni 2020 yaitu 268.583.016 jiwa. Dihitung sejak 
tahun 2010, laju pertumbuhan penduduk Indonesia sebesar 1,1% per tahun atau tiga juta 
jiwa per tahun (DUKCAPIL, 2020). Peningkatan jumlah penduduk sejalan dengan 
peningkatan kebutuhan sumber daya alam dan kebutuhan ruang. Peningkatan sumber daya 
alam dan kebutuhan ruang menyebabkan perubahan penutupan dan penggunaan lahan, 
terutama deforestasi atau perubahan penutupan hutan menjadi non hutan. Pada periode 
1996-2000, Indonesia mengalami laju deforestasi tertinggi yaitu 3,51 juta hektar per tahun, 
kemudian menurun pada 2016-2017 sebesar 0,48 juta hektar per tahun (Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2018). Meskipun mengalami penurunan pada tahun 
2018, Indonesia merupakan negara ketiga yang kehilangan hutan hujan tropis tertinggi 
setelah Brasil dan Kongo.  
Deforestasi disebabkan oleh dua faktor. Faktor pertama deforestasi adalah faktor 
langsung (direct factor) dan faktor kedua adalah faktor tidak langsung (indirect factor) 
(Fitriyanto et al., 2019). Penyebab langsung deforestasi yaitu konversi hutan alam menjadi 
tanaman tahunan, konversi hutan alam menjadi lahan pertanian dan perkebunan, eksplorasi 
dan eksploitasi industri ekstraktif pada kawasan hutan (batubara, migas, geothermal), 
pembakaran hutan dan lahan, serta konversi untuk transmigrasi dan infrastruktur lainnya, 
sedangkan penyebab tidak langsung deforestasi yaitu lemahnya tata kelola sektor 
kehutanan, social-ekonomi, kebijakan, dan isu politik (Rijal et al., 2019). Deforestasi 
Indonesia sebesar 55% terjadi di area konsesi kelapa sawit, hutan tanaman industri, 
pertambangan, dan penebangan selektif (World Report Institude, 2017). Industri ekstraktif 
penyebab deforestasi tersebut mayoritas berada di tiga provinsi yaitu Sumatra Utara, 
Kalimantan Timur, dan Maluku Utara. Luas area konsensi pada tiga provinsi tersebut 
sebesar 50% atau 11,2 juta hektar daratan (Forest Watch Indonesia, 2018). Deforestasi 
akibat ekspansi kota hanya sebesar 2%, meskipun begitu perubahan tutupan lahan akibat 
ekspansi kota dapat merubah bentang alam dan menimbulkan dampak signifikan terhadap 
lingkungan, ekosistem, dan kondisi sosial. Ekspansi perkotaan tidak hanya mengarah ke 
pusat kota melainkan ke luar atau wilayah pinggiran, fenomena ini disebut urban sprawl 
(Christiawan, 2019). 
Urban sprawl yang tidak memiliki kontrol perencanaam dapat memberikan dampak 
negatif bagi lingkungan maupun sosial-ekonomi (Rachmat & Helmi, 2019). Dampak 
negatif urban sprawl terhadap social-ekonomi di antaranya yaitu peningkatan biaya 
infrastruktur untuk layanan publik, mereduksi nilai budaya dan nilai sosial dalam 
bermasyarakat, meningkatkan kesenjangan social, meningkatkan kemacetan lalu lintas, 
mengurangi tingkat kesehatan dan keamanan lingkungan, serta minimnya ruang publik. 
Minimnya ruang publik akibat urban sprawl menyebabkan pengurangan kegiatan fisik 
masyarakat seperti berjalan di akhir pekan (Helmi, 2016). Perubahan aktifitas masyarakat 
tersebut berdampak pada peningkatan jumlah masyarakat kegemukan dan obesitas di 
Sydney, Australia. Dari sisi lingkungan, dampak negatif urban sprawl yaitu berkurangnya 
lahan subur dan ruang terbuka hujau, peningkatan polusi udara, peningkatan konsumsi 
energi, berkurangnya keanekaragaman spesies, pemindahan vegetasi asli secara berlebihan, 
fragmentasi ekosistem, penurunan daya tarik estetika lanskap, hilangnya lahan pertanian, 
peningkatan limpasan air hujan, serta peningkatan risiko banjir. 
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Peningkatan resiko banjir tidak hanya disebabkan oleh perubahan tutupan lahan, 
melainkan dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya curah hujan yang tinggi (Andreas 
et al., 2018). Indonesia beriklim tropis dan berada di equator sehingga mendapatkan 
penyinaran matahari maksimal, oleh karena itu Indonesia memiliki penguapan dan 
intensitas curah hujan yang cukup tinggi (Azka et al., 2018). Curah hujan yang tinggi 
ditambah dengan berkurangnya daerah resapan air menyebabkan terjadinya limpasan 
permukaan atau run off (Munasik et al., 2020). Sebagian air hujan akan meresap ke tanah 
dan sisanya mengalir menjadi limpasan permukaan. Karakteristik daerah seperti jenis tanah, 
topografi, dan penggunaan lahan berpengaruh terhadap jumlah air yang meresap ke tanah 
dan jumlah air yang menjadi limpasan permukaan (Sari, 2010). Salah satu daerah yang 
sering mengalami banjir adalah Kota Pekalongan. Kota Pekalongan merupakan salah satu 
daerah yang karena termasuk dalam wilayah rawan perubahan iklim (BPS Kota 
Pekalongan, 2018). Berdasarkan latar belakang tersebut perlu dilakukan kajian mengenai 
dampak alih fungsi lahan dan curah hujan terhadap banjir di Kota dan Kabupaten 
Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak alih fungsi lahan dan 
curah hujan terhadap anjir di Kota Pekalongan . 
 
PERUBAHAN PENGGUNAAN LAHAN 
 
Secara administratif Kota Pekalongan terbagi dalam 4 kecamatan dengan luas wilayah 
4.525 Ha. Kecamatan paling luas adalah Pekalongan Utara yaitu 1.488 Ha dan kecamatan 
paling kecil adalah Pekalongan Timur yaitu 952 Ha. Luas tanah di Kota Pekalongan tidak 
mengalami perubahan namun mengalami pergeseran fungsi. Luas tanah sawah setiap tahun 
berkurang, sedangkan tanah kering mengalami peningkatan. 
Kota Pekalongan merupakan sentra industri dengan jumlah penduduk tahun 2019 
mencapai 307.097 jiwa (BPS Kota Pekalongan, 2020), dengan demikian laju 
perekonomiannya semakin berkembang dan menyebabkan peningkatan kebutuhan 
pemukiman baru, kawasan industri, dan kawasan pendidikan. Menurut BPS Kota 
Pekalongan (2018), penggunaan lahan sejak tahun 2014 meningkat menjadi 4.525 Ha 
(Tabel 1). 
 
Tabel 1. Perubahan penggunaan lahan kota pekalongan tahun 1999 – 2010 
Jenis Lahan 
Tahun 
1999 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 
Sawah 182       122         
Lahan Kosong 800       278         
Pemukiman 327       415         
Genangan 13       404         
Tambak 201       305         
Industri    94 99 104 109 114 119 124 129 
Ruang Terbuka Hijau   32 32 32 32 32 32 32 32 
Tubuh Air   400 400 400 400 400 400 400 400 
Vegetasi   2154 2084 2014 1943 1873 1803 1733 1663 
Permukiman   1976 2041 2106 2172 2237 2302 2367 2432 
 
Tahun 1999 diperoleh hasil bahwa lahan kosong merupakan penggunaan lahan dengan 
jumlah luasan terbesar yaitu ± 799,77 Ha dan genangan merupakan penggunaan lahan 
dengan jumlah luasan terkecil yaitu ± 13,45 Ha. Tahun 2006 menunjukkan telah terjadi 
perubahan penutupan lahan, diperoleh hasil bahwa pemukiman merupakan penggunaan 
lahan dengan jumlah luasan terbesar yaitu ± 414,87 Ha dan sawah merupakan penggunaan 
lahan dengan jumlah luasan terkecil yaitu ± 121,65 Ha. Pada tahun 1999 – 2006, 
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perubahan penggunaan lahan yang mengalami penambahan luas yang paling besar adalah 
genangan yaitu sebesar ± 390,87 Ha dan penambahan terkecil adalah penggunaan lahan 
pemukiman, dengan nilai ± 87,39 Ha. Sedangkan pengurangan lahan yang paling besar 
adalah lahan kosong yaitu sebesar ± 521,63 Ha dan pengurangan terkecil adalah 
penggunaan lahan sawah, dengan nilai ± 60,28 Ha (Shofiana et al., 2013)(Tabel 2). 
 
Tabel 2. Perubahan penggunaan lahan kota pekalongan tahun 2011 – 2018 
Jenis Lahan 
Tahun 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 
Sawah   226 980 1152 1162 1188 1296 79 150 
Lahan Kosong   7 3545 3373 3363 3357 3329 107 109 
Pemukiman   468   412 539     416 571 
Genangan   348               
Tambak   475   426 737     331 769 
Industri  134 139 144 344       3   
Ruang Terbuka 
Hijau 
32 32 32             
Tubuh Air 400 400 400             
Vegetasi 1593 1523 1453             
Permukiman 2497 2562 2627 412       416   
Rawa       297       439   
Tegalan        13       13   
Fasilitas Umum       5       52   
Kuburan       7       7   
 
Tahun 2012 menunjukkan telah terjadi perubahan penutupan lahan yang signifikan, 
diperoleh hasil bahwa tambak merupakan penggunaan lahan dengan jumlah luasan terbesar 
yaitu ± 475,16 Ha dan lahan kosong merupakan penggunaan lahan dengan jumlah luasan 
terkecil yaitu ± 6,91 Ha (Shofiana et al., 2013). Tahun 2015 diperoleh hasil bahwa 
penggunaan lahan tambak merupakan penggunaan lahan terbesar yaitu seluas ±737,48 Ha. 
Kota Pekalongan merupakan Kota yang permukaannya sangat berfluktuatif sesuai dengan 
musim (musim hujan permukaan air naik dan pada musim kemarau permukaan air turun). 
Pada musim hujan ketika permukaan air naik cenderung menahan aliran air. dari anak-anak 
sungai kecil yang bermuara di Kota pekalongan, sehingga mengakibatkan aliran balik ke 
anak-anak sungai tersebut (back water effect) terlebih bila air laut dalam kondidisi pasang 
naik, sehingga mengakibatkan munculnya genangan. Kemudian baru disusul dengan 
penggunaan lahan sebagai permukiman yaitu seluas ±539.24 ha atau sebesar 33, 71%. 
Penggunan Lahan kosong seluas ±195.13 ha atau sebesar 12, 20% kemudian penggunaan 
lahan untuk areal persawahan se1uas ±27.79 ha atau 8%. Tahun 2019 pengunaan lahan 
tambak seluas ±768,86 Ha (48, 1%), lahan kosong seluas ±109,15 Ha (6,82%), 
Permukiman seluas ±571,48 Ha (35,73%), sawah seluas ±150,15 Ha (9,39%). Perubahan 
penggunaan lahan pesisir Kota Pekalongan dari tahun 2015 hingga 2019 terjadi variasi 
perubahan (bertambah atau berkurang), penggunaan lahan kososng merupakan yang terluas 
mengalami perubahan. Penggunaan lahan kosong mengalami pengurangan ±85,99 Ha. 
Perubahan penggunaan lahan permukiman mengalami penambahan yang paling luas yaitu 
±32,24 ha. Penggunaan lahan sawah dan tambak pada tahun 2015 ke tahun 2019 
mengalami pernambahan yaitu untuk sawah bertambah ±22,35 ha dan untuk tambak 
mengalami perluasan sebesar ±31,38 ha. Penyebab perubahan penggunaan lahan di 
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Curah hujan di Indonesia dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya El Nino 
(Febriani et al., 2017). El Nino merupakan kondisi memanasnya suhu air laut di Samudra 
Pasifik hingga di atas rata-rata suhu normal yang mengakibatkan terjadinya fenomena alam 
seperti kekeringan. Sejak tahun 2002 El Nino telah lima kali terjadi, yaitu pada tahun 2004 
(Lemah), 2006 (Lemah), 2009 (Sedang), 2015 (Kuat), dan 2018 (Lemah-Sedang). Pada 
tahun 2018 Indonesia mengalami El Nino skala lemah-sedang pada akhir September 
hingga awal Oktober. Dampak El Nino yang terjadi juga di Indonesia yaitu susutnya curah 
hujan. Pada beberapa kasus dapat menyebabkan kekeringan. Sepanjang 2002-2017, 
laporan yang masuk menyebutkan ada 263 daerah di Indonesia mengalami kekeringan. 
Dari data rerata curah hujan di Indonesia terlihat bahwa terjadi penurunan rerata curah 
hujan di tahun kejadian El Nino. Selama rentang dua puluh tahun ini, Indonesia mengalami 
El Nino sebanyak lima kali. Pada 2004, 2006, 2009, 2015, dan 2018. Salah satu wilayah 
Indonesia yang terdampak El Nino adalah Kota Pekalongan (Tabel 3). 
 
Tabel 3. Curah hujan kota pekalongan tahun 2015 
Bulan 



















Januari 346 17 453 18 452 17 
Februari 509 17 283 17 454 19 
Maret 319 15 227 12 194 12 
April 224 10 150 12 168 9 
Mei 111 10 54 5 51 5 
Juni 32 2 36 6 97 5 
Juli 8 3 35 1 0 0 
Agustus 121 3 6 2 11 3 
September 0 0 30 4 1 1 
Oktober 1 1 84 7 44 4 
November 56 7 110 11 150 10 
Desember 412 15 179 9 88 8 
Jumlah 2139 100 1647 104 1710 93 
Sumber: (Kota Pekalongan dalam Angka, 2016), (BPS Kota Pekalongan, 2017), dan (BPS Kota Pekalongan, 
2018) 
 
Pada tahun 2015 di wilayah Pantura Pekalongan dan sekitarnya, curah hujan tidak 
terlalu tinggi, hal ini disebabkan oleh pengaruh El Nino. Penaruh El Nino mengakibatkan 
puncak musim hujan tidak diiringi dengan intensitas hujan tinggi. Pada tahun 2018, musim 
penghujan di Indonesia, khususnya di Pulau Jawa diperkirakan mundur dari waktu normal 
karena pengaruh fenomena El Nino. Kota Pekalongan mengalami kemunduran musim 
hujan selama satu hingga tiga dasarian. Musim hujan di awal November terjadi di 




Peningkatan volume aliran permukaan yang terjadi dari waktu ke waktu adalah 
konsekuensi logis dari semakin berkurangnya daerah resapan air terutama di daerah 
perkotaan yang diakibatkan oleh alih fungsi lahan (Sunaryo et al., 2018). Daerah aliran 
sungai (DAS) didefinisikan sebagai suatu wilayah dimana seluruh pengaliran air 
permukaan menuju ke suatu sungai di lokasi tersebut (Drestanto et al., 2014). Dengan kata 
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lain, seluruh aliran permukaan dari kota dalam daerah tersebut, selanjutnya akan masuk ke 
dalam DAS (Fitriyanto et al., 2019). Dengan kondisi demikian maka, debit tampungan 
DAS hendaknya lebih besar dari jumlah keseluruhan volume aliran permukaan yang 
dialirkan ke dalamnya. Sehingga tidak mengakibatkan terjadinya genangan yang bisa 
berdampak banjir lokal pada wilayah tersebut (Anwar et al., 2018). Banjir di Kecamatan 





Gambar 1. Banjir kota Pekalongan tahun 2020 
 
Debit total tampungan DAS di Kota Pekalongan yaitu 148.219.200 m³/th, dan jumlah 
volume air larian dari seluruh wilayah Kota Pekalongan yaitu 55.028.378,9 m3 pada tahun 
2011. Berdasarkan analisis per-kecamatan maupun per-DAS, kondisi daerah resapan air di 
Kota Pekalongan pada tahun 2011 tergolong mulai kritis. Klasifikasi kondisi resapan 
terbagi menjadi dua tingkatan yaitu kondisi agak kritis seluas 751,1084 ha (16%) dan 
kondisi mulai kritis seluas 4007,3702 Ha (84%) dari total luas area penelitian 4758,4786 
Ha. Hubungan antara daerah resapan, volume air larian, dan debit tampungan DAS sangat 
berpengaruh terhadap terjadinya banjir lokal dalam wilayah perkotaan. Volume air larian 
yang dihasilkan keseluruhan wilayah perkotaan lebih kecil dari debit tampungan DAS. 
Nilai volume air larian pada tahun 2011 sebesar 55.028.378,9 m3 dan nilai debit 
tampungan DAS pada tahun yang sama sebesar 148.219.200 m³/th. Dengan kondisi yang 
demikian, maka Kota Pekalongan dapat dikatakan kota yang tidak rentan terhadap banjir 
local pada tahun 2011 (Adibah et al., 2013). 
Pada tahun 2012, Kota Pekalongan digolongkan menjadi daerah yang rawan terhadap 
kejadian bencana banjir. Pada 6 Mei 2012, banjir merendam delapan kelurahan di Kota 
Pekalongan yang mengakibatkan kelumpuhan pelabuhan, kerusakan permukiman dan 
kerusakan areal permukiman. Rata-rata ketinggian banjir yaitu 10-50 cm dan ketinggian 
maksimal 70 cm. Banjir di Pekalongan hampir terjadi setiap hari ketika air laut pasang. 
Fenomena banjir ini terjadi sejak 10 tahun terakhir. Kejadian banjir ini terutama melanda 
kelurahan yang berbatasan dengan laut. Berdasarkan data Dinas Kelautan dan Perikanan, 
pasang tertinggi di Pekalongan adalah 1,1 meter. Luas area yang tergenang mencapai 51 % 
dari total luas Kota Pekalongan (Marfai et al., 2013) (Tabel 4). 
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Tabel 4. Luas genangan banjir tahun 2014 
Kelurahan  









Bandengan  2.012.066 1.209.753 60,12 
Padukuhan Kraton  2.120.253 247.598 11,68 
Panjang Wetan  1.749.978 58.236 3,33 
Krapyak  3.998.617 0 0 
Degayu  2.802.259 0 0 
Panjangbaru  1.108.988 164.438 14,83 
Kandang Panjang  1.639.027 286.654 17,49 
 
Genangan banjir terluas terjadi pada tahun 2014 di Kelurahan Bandengan, Kecamatan 
Pekalongan Utara dengan luas 1.209.753 m2 atau sebesar 60,12% dari total luas 
administrasi Kelurahan Bandengan. Sedangkan, genangan banjir paling sedikit terjadi di 
Kelurahan Panjang Wetan dengan luas 58.236 m2 atau sebesar 3,33% dari total luas 
administrasi Kelurahan Panjang Wetan (Tabel 5). 
 









Bandengan  2.012.066 1.522.443 75,67 
Padukuhan Kraton  2.120.253 544.032 25,66 
Panjang Wetan  1.749.978 84.145 4,81 
Panjang Baru  1.108.988 281.971 25,43 
Kandang Panjang  1.639.027 715.14 43,63 
Krapyak  3.998.617 0 0 
Degayu  2.802.259 0 0 
Total  15.431.188 3.147.731 20,40 
 
Genangan banjir terluas tahun 2018 di Kecamatan Pekalongan Utara terjadi di 
Kelurahan Bandengan dengan luas 1.522.443 m2 atau sebesar 75,67% dari total luas 
administrasi Kelurahan Bandengan. Sedangkan, genangan banjir paling sedikit terjadi di 
Kelurahan Panjang Wetan dengan luas 84.145 m2 atau sebesar 4,81% dari total luas 
administrasi Kelurahan Panjang Wetan. 2Genangan banjir di Kecamatan Pekalongan Utara 
bertambah seluas 1.181.052 m2. Perubahan luasan genangan banjir terbesar terjadi di 
Kelurahan Kandang Panjang dengan luas perubahan genangan sebesar 428.486 m2 atau 
sebesar 149,48% dari total luas genangan banjir di Kelurahan Kandang Panjang Tahun 
2014. Sedangkan, perubahan luasan genangan banjir paling sedikit terjadi di Kelurahan 
Bandengan dengan luas perubahan 312.690 m2 atau sebesar 25,85% dari total luas 
genangan banjir di Kelurahan Bandengan tahun 2014. (Naufalita et al., 2019). 
Berdasarkan hasil analisis perubahan penggunaan lahan terbesar pada daerah genangan 
banjir adalah perubahan penggunaan lahan tambak menjadi rawa yang terjadi di Kelurahan 
Bandengan, Padukuhan Kraton, Panjang Wetan, Panjang Baru dan Kandang Panjang 
dengan luas total perubahan penggunaan lahan tambak ke rawa sebesar 770.022 m2. 
Perubahan tambak menjadi rawa ini disebabkan karena daerah genangan banjir di 
Kecamatan Pekalongan Utara melanda daerah tambak. Perubahan penggunaan lahan dari 
tambak ke rawa Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh adanya 
genangan banjir di Kecamatan Pekalongan Utara sangat mempengaruhi perubahan 
penggunaan lahan (Naufalita et al., 2019). 
Pada tahun 2017, seluruh desa di Kabupaten Pekalongan Utara tergenang banjir seluas 
1.249.420 hektar (Febriani et al., 2017). Banjir di Kabupaten Pekalongan sejak Januari 
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2020 terjadi di delapan belas desa. Sungai tidak dapat menampung curah hujan dengan 
intensitas tinggi dan menyebabkan genangan air sepanjang 20-30 cm (Kartika et al., 2019). 
Berdasarkan peta potensi bencana, Bojong, Buaran, Kedungwuni, Siwalan, Sragi, Tirto, 
Wiradesa, Wonokerto, dan Wonopringgo termasuk dalam kategori rawan banjir (BPBD 
Kabupaten Pekalongan, 2020), namun beberapa kawasan rawan banjir tingkat tinggi masih 




Luas banjir suatu wilayah bergantung pada banyak faktor, termasuk penggunaan lahan, 
kondisi hidrologi, dan curah hujan. Studi ini telah mereview area banjir di Kota 
Pekalongan yang menunjukkan perubahan penggunaan lahan sangat berpengaruh terhadap 
banjir selama 20 tahun. Hasil kajian literatur menunjukkan korelasi antara daerah banjir 
dan perubahan penggunaan lahan, terutama pada wilayah yang mengalami pertumbuhan 
urban. Kondisi daerah resapan air di Kota Pekalongan pada tahun 2011 tergolong mulai 
kritis. Kota Pekalongan dapat dikatakan kota yang tidak rentan terhadap banjir local pada 
tahun 2011. Pada tahun 2012, Kota Pekalongan digolongkan menjadi daerah yang rawan 
terhadap kejadian bencana banjir. Pada 6 Mei 2012, banjir merendam delapan kelurahan di 
Kota Pekalongan yang mengakibatkan kelumpuhan pelabuhan, kerusakan permukiman dan 
kerusakan areal permukiman. Genangan banjir terluas terjadi pada tahun 2014 di 
Kelurahan Bandengan, Kecamatan Pekalongan Utara dengan luas 1.209.753 m2 atau 
sebesar 60,12% dari total luas administrasi Kelurahan Bandengan. Pada tahun 2017, 
seluruh desa di Kabupaten Pekalongan Utara tergenang banjir seluas 1.249.420 hektar. 
Genangan banjir terluas tahun 2018 di Kecamatan Pekalongan Utara terjadi di Kelurahan 
Bandengan dengan luas 1.522.443 m2 atau sebesar 75,67% dari total luas administrasi 
Kelurahan Bandengan. Banjir di Pekalongan sejak Januari 2020 terjadi di delapan belas 
desa. Sungai tidak dapat menampung curah hujan dengan intensitas tinggi dan 
menyebabkan genangan air sepanjang 20-30 cm. 
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